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Abstract : Various kinds of efforts are made by educators for the implementation of good and 
effective learning. In improving speaking skills there are several strategies used, one of which is 
the al-ta'bir al-mushawwar strategy. The purpose of this study was to describe the effectiveness 
of the al-ta'bir al-mushawwar strategy in improving students' speaking skills. In addition, this 
study aims to determine the advantages and disadvantages of this strategy. The method used in 
this research is quantitative with One Group pretest-posttest design. In analyzing the data of this 
study, a different t-test was used with data collection techniques of observation, interviews, and 
tests. The sample used was class VIII B, which consisted of 10 students. It is said so because the 
data analyzed are the numbers obtained from the test results (pre-test and post-test) of students. 
The results of this study indicate that the al-ta'bir mushawwar strategy is effective in improving 
students' speaking skills. 
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Abstrak :  Berbagai macam upaya yang dilakukan oleh pendidik demi terlaksananya pembelajaran 

yang baik dan efektif. Dalam meningkatkan keterampilan berbicara ada beberapa strategi yang 

digunakan salah satunya adalah strategi al-ta’bir al-mushawwar. Adapun tujuan Penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan keefektifan strategi al-ta’bir al-mushawwar dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dari strategi ini. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan desain One Group pretest-postest. Dalam menganalisis data penelitian 

ini digunakan uji t beda dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan tes. Sampel 

yang digunakan adalah kelas VIII B yang berjumlah 10 peserta didik. Dikatakan demikian karena 

data yang dianalisis adalah angka-angka yang diperoleh dari hasil tes (pre-tes dan post-tes) 
peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi al-ta’bir mushawwar efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Seperti yang kita ketahui bahwa tujuan utama pengajaran bahasa Arab adalah 

untuk menemukan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa 

tersebut baik secara lisan maupun tulisan.[1] Dalam linguistik, kemampuan menggunakan 

bahasa disebut keterampilan berbahasa. Profesional pendidikan bahasa setuju bahwa 

keterampilan dasar  itu mencakup empat bagian: mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis.[2] 

Pada pembelajaran bahasa Arab keempat keterampilan tersebut harus dipelajari 

dan dikuasai oleh pengajar maupun pelajar, khususnya keterampilan berbicara.[3] 

Keterampilan berbicara dianggap sebagai keterampilan yang sangat penting dalam 

pembelajaran bahasa Asing, karena berbicara merupakan suatu yang aplikatif dalam 

bahasa serta merupakan tujuan awal seseorang yang belajar mendalami suatu bahasa.[4]  

Acep Hermawan keterampilan berbahasa adalah kemampuan untuk 

mengungkapkan suara atau kalimat yang ada di pikiran, pendapat atau menyampaikan 

maksud penutur kepada lawan bicara.[5], [6] Dalam makna yang lebih luas, berbicara 

merupakan suatu system tanda-tanda yang dapat didengar dan dapat dilihat yang 

memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia untuk menyampaikan fikiran dalam rangka 

memenuhi kebutuhannya.[7] Bahkan menurut Tarigan dalam Acep Hermawan berbicara 

merupakan kombinasi faktor-faktor fisik, psikologis, neourologis, semantik dan linguistik 

secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi kontrol 

sosial.[8] Adapun tujuan dari keterampilan berbicara adalah agar para pelajar mampu 

berkomunikasi lisan dengan baik dan tepat tanpa mengalami kesulitan dengan bahasa 

yang mereka pelajari dan mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi warga negara 

yang cerdas, terampil, berakhlak mulia, dapat mengembangkan ilmu.[9], [10]  

Dalam proses pembelajaran bahas Arab, khususnya pada keterampilan berbicara 

akan berjalan dengan baik jika di dukung dengan pembelajaran efektif, inovatif dan 

menyenangkan oleh guru dengan menggunakan berbagai cara dan berbagai macam 

strategi, metode, pendekatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.[11] pembelajaran 

pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang dilakukan seorang guru untuk 

mengondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai.[12] 

Untuk tercapainya pembelajaran yang di inginkan, maka pengajar harus dapat 

memilih mana strategi yang tepat untuk mengajarkan materi ajar dan dilengkapi dengan 

media dan alat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.[13], [15] 
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Radliyah Dzaenudin mengemukakan bahwa strategi al-Ta’bir al-Mushawwar 

adalah strategi yang digunakan untuk memotivasi peserta didik agar dapat menirukan alur 

cerita pendidik atau tenaga kependidikan dengan cepat melalui bantuan media gambar, 

Peserta didik dapat membahasakan materi ajar dari persepsi yang ia bisa tangkap dari 

uraian pendidik melalui bahasanya sendiri.[16] Karena yang dikatakan kegiatan 

pembelajaran yakni memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

gagasan sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki.[17], [18] 

Strategi al-Ta’bir al-Mushawwar bertujuan agar siswa dapat dengan cepat meniru 

cerita guru. Melalui bantuan media gambar, siswa dapat mengungkapkan materi yang 

mereka simak kemudian mengungkapkan kembali materi tersebut menggunakan bahasa 

mereka sendiri.[19] 

Mengacu pada pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk menguji efektifitas 

dari strategi al-Ta’bir al-Mushawwar dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Arab peserta didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Limboto Barat. Fokus 

masalah dalam penelitian adalah Apakah strategi al-Ta’bir al-Mushawwar efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab peserta didik kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Al-Falah Limboto Barat. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas strategi al-Ta’bir al-Mushawwar efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Arab peserta didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Limboto 

Barat. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain One 

Group pretest-postest. Dalam menganalisis data penelitian ini digunakan uji t beda 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan tes. Sampel yang digunakan 

adalah kelas VIII B yang berjumlah 10 peserta didik. Dikatakan demikian karena data 

yang dianalisis adalah angka-angka yang diperoleh dari hasil tes peserta didik.[20], [22]  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hidayat menjelaskan bahwa “Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai.[23] Dimana makin 

besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya”.[24] Menurut Bastian 

efektivitas dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.[25] Selain itu efektifitas adalah hubungan antara output dan 

tujuan dimana efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat output atau keluaran 

kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[26]Selanjutnya istilah efektivitas 
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adalah pencapaian tujuan atau hasil yang dikehendaki tanpa menghiraukan faktor-faktor 

tenaga, waktu, biaya, pikiran, alat-alat dan lain-lain yang telah ditentukan.[27], [28] 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

merupakan ketepatgunaan suatu program untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Untuk menilai efektivitas program, Tayibnafis menjelaskan berbagai pendekatan 

evaluasi. Salah satunya adalah Pendekatan eksperimental (experimental approach).[29] 

Yang mana pendekatan ini berasal dari kontrol eksperimen yang biasanya dilakukan 

dalam penelitian akademik. Tujuannya adalah memperoleh kesimpulan yang bersifat 

umum tentang dampak suatu program tertentu dengan mengontrol sabanyak-banyaknya 

faktor dan mengisolasi pengaruh program.[30] 

Pada pembelajaran bahasa khususnya pada keterampilan berbicara perlu diberikan 

penekanan yaitu efektifitas. Efektifitas atau keefektifan dalam berbicara terlihat jelas 

dalam kecekatan dan kecepatan mengungkapkan gagasan dan perasaan, serta ketepatan 

dalam memilih kosa kata dan kalimat yang sangat menarik (impresif). Salah satu cara 

latihan yang dianggap efektif untuk dapat mencapai kemampuan berbahasa lisan dari hal 

yang paling sederhana sehingga hal-hal yang rumit adalah berlatih menggunakan pola 

kalimat. 

A. Teori Strategi  

Secara umum sering dikatakan bahwa strategi adalah suatu teknik yang digunakan 

untuk mencapai suatu tujuan. Strategi adalah rencana tentang cara memanfaatkan potensi 

dan fasilitas yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam bahasa strategi dapat dijelaskan sebagai taktik, trik atau metode 

secara sederhana, strategi pembelajaran adalah taktik atau taktik yang harus dipikirkan 

dan direncanakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Terkait dengan 

strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai pola umum kegiatan guru dan siswa dalam 

mencapai kegiatan untuk dapat mencapai tujuan bersama sesuai dengan yang diharapkan. 

Strategi pembelajaran adalah suatu cara untuk mengatur isi pelajaran, 

menyampaikan pelajaran, dan mengelola kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

berbagai sumber belajar yang dapat dibuat oleh seorang guru untuk mendukung 

terciptanya dan efektifitas proses pembelajaran. 

B. Strategi Al-Ta’bir al-Mushawwar 

Strategi al-Ta’bir al-Mushawwar adalah kegiatan pembelajaran yang disusun 

melalui media gambar yang tersedia. Adapun tujuan dari Strategi al-Ta’bir al-Mushawwar 

ini adalah peserta didik mampu menirukan alur cerita yang disampaikan oleh guru dengan 
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cepat melalui media gambar. Kemudian peserta didik dapat mengungkapkan kembali 

materi ajar  yang mereka tangkap dari uraian guru melalui bahasanya sendiri. 

Strategi ini menggunakan gambar atau foto sebagai media pembelajarannya. 

Gambar atau foto merupakan media yang umum dipakai untuk berbagai macam kegiatan 

pembelajaran. Gambar yang baik bukan hanya dapat menyampaikan saja tetapi dapat 

digunakan untuk melatih keterampilan berpikir serta dapat mengembangkan kemampuan 

imajinasi siswa. Misalkan diberikan kepada siswa sebuah gambar, kemudian mereka 

disuruh untuk menceritakan kejadian yang nampak pada gambar sesuai dengan 

persepsinya. 

Pada hakikatnya strategi ini menggunakan tahap bercerita dengan mengarang 

lisan. Bercerita merupakan suatu kegiatan untuk mengekspresikan suatu objek atau 

fenomena yang dilakukan secara lisan. Dalam pembelajaran bahasa, kegiatan ini dapat 

dilakukan melalui pemberian stimulus atau rangsangan maupun tanpa stimulus (bebas). 

1. Langkah-langkah Strategi Al-Ta’bir al-Mushawwar 

Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 

a. Persiapan gambar sesuai dengan tema yang diajarkan. 

b. Guru memberikan materi mengarang lisan  

c. Tempelkan gambar dipapan tulis. 

d. Guru dapat menunjuk peserta didik secara individu atau dikelompokkan menjadi 

beberapa kelompok. 

e. Guru meminta setiap individu/kelompok untuk bercerita secara langsung sesuai 

gambar yang tersedia dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. 

f. Guru menjelaskan alur cerita dari gambar tersebut, kemudian guru meminta salah 

satu siswa untuk menceritakan kembali alur cerita yang telah diceritakan oleh guru 

dan meminta siswa lain untuk memperhatikan penjelasan temannya. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Al-Ta’bir al-Mushawwar 

Adapun kelebihan dari strategi ini adalah:  

a. Siswa lebih antusias dan senang dalam mengikuti pembelajaran berbicara bahasa 

Arab.  

b. Dapat membuat pelajaran menjadi lebih menarik.  

c. Dapat membuat siswa lebih mudah mengingat kosa kata dengan bantuan gambar.  

d. Siswa lebih terlatih untuk mengucap kosa kata.  

e. Dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam praktek berbicara bahasa Arab.  
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f. Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan.  

Sedangkan kekurangan strategi ini meliputi: 

a. Siswa terlihat kesulitan untuk berlatih berbicara bahasa arab karena tidak 

memahami kosakata yang digunakan untuk berlatih berbicara melalui gambar.  

b. Ketika siswa lain maju untuk praktek bebicara, masih tedapat beberapa siswa yang 

tidak memperhatikan teman yang sedang praktek. Oleh karena itu kelas menjadi 

gaduh dan ramai.  

C. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara mrupakan keterampilan yang paling penting dalam 

pembelajaran bahasa karena keterampilan berbicara merupakan keterampilan dasar dalam 

mempelajari bahasa asing. Keterampilan ini merupakan bgian dari kemampuan berbahasa 

yang aktif dan produktif. 

Keterampilan berbicara didefinisikan sebagai berbicara terus menerus tanpa jeda 

yang diperlukan dan tanpa pengulangan kosakata yang sama dengan menggunakan 

pengungkapan bunyi. Dan ketika siswa menguasai keterampilan ini menunjukkan bahwa 

ia dapat mencapai tujuan tertinggi bahasa, yaitu kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

orang lain dan memahami apa yang mereka inginkan. 

1. Metode pengajaran keterampilan berbicara 

Adapun metode pengajaran yang tepat untuk menggunakan pendidikan ini adalah: 

a. Metode Langsung 

Metode ini menggunakan konjungsi langsung antara kata dan maknanya serta 

menggunakan metode imitasi dan hafalan, dimana siswa menghafal kalimat dalam 

bahasa Arab, lagu dan dialog yang membantu mereka menguasai bahasa yang 

diinginkan. Cara ini menghindari penggunaan terjemahan, tidak ada tempat untuk 

bahasa ibu dan tidak menggunakan ketentuan gramatikal. 

b. Metode Komunikatif 

Guru dapat melakukan sesi pribadi dan informal melalui sesi individu dengan 

setiap siswa. Di mana guru berbicara tentang topik-topik seperti pandangan 

pembelajar tentang gaya belajarnya, kemampuan khusus pendidikannya, dan tujuan. 

2. Prinsip-prinsip Pengajaran Keterampilan Berbicara  

Agar pembelajaran kalam dapat berjalan dengan baik bagi non Arab, maka perlu 

diperhatikan hal-hal berikut:  

a. Hendaknya guru memiliki kemampuan yang tinggi tentang keterampilan ini.  
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b. Memulai dengan suara-suara yang serupa antara dua bahasa (bahasa pebelajar dan 

bahasa Arab). 

c. Hendaknya pengarang dan pengajar memperhatikan tahapan dalam pengajaran 

kalam, seperti memulai dengan lafadz-lafadz mudah yang terdiri dari satu kalimat, 

dua kalimat dan seterusnya. 

d. Memulai dengan kosakata yang mudah terlebih dahulu.  

3. Ciri-ciri Aktivitas Keterampilan Berbicara yang Berhasil 

Diantara ciri-ciri aktifitas kegiatan berbicara yang berhasil adalah sebagai berikut:  

a. Siswa berbicara banyak  

b. Partisipasi aktif dari siswa  

c. Memiliki motivasi yang tinggi  

d. Bahasa yang dipakai adalah bahasa yang diterima. 

4. Indikator Keterampilan Berbicara 

Faktor-faktor yang harus diperhatikan untuk mendukung keberhasilan 

tercapainnya hasil yang maksimal dalam pembelajaran berbicara adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Ucapan (al-Nutq) 

Kemampuan seseorang dalam mengungkapkan suatu bahasa dengan fasih, baik 

dan benar merupakan tolak ukur awal kemampuan seseorang dalam berbicara, karena 

yang pertama kali terdengar dan dideteksi oleh pendengar dalam berbahasa adalah 

ucapan. Demi tercapainnya pembelajaran berbicara yang maksimal, maka perlu 

adanya bimbingan dan motivasi yang diberikan kepada seseorang agar ia menjadi lebih 

berani dalam mengungkapkan bahasa tersebut tanpa adanya keraguan dan merasa 

takut salah. 

b. Faktor Kosa Kata (al-Mufradat) 

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran bahasa Asing adalah adanya 

kemajuan dalam pemahaman perkembangan kebahasaan seseorang khususnya dalam 

menguasai kosa kata (al-Mufradat) karena seseorang dikatakan menguasai kosa kata 

bahasa Arab jika seseorang dapat mengungkapkan hal-hal yang tersirat dalam 

benaknya secara spontanitas dengan menggunakan bahasa Asing merupakan bukti 

bahwa dia memiliki pengetahuan tentang al-Mufradat. 

c. Faktor Tata Bahasa (al-Qawaid) 

Banyak para ahli yang membuang pentingnya fungsi tata bahasa dalam 

mempelajarai bahasa Asing karena tata bahasa dianggapnya akan memasung 
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kreatifitas pembelajar untuk berbicara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang 

fokus untuk pembelajar pemula maka pendapat tersebut benar, karena jika seorang 

pemula dan baru mengenal bahasa Arab langsung diajarkan tata bahasa maka ia akan 

mengalami kesulitan karena dalam tahap ini, pemula memang harus menghafal rumus 

dan kaidah-kaidah tata bahasa terlebih dahulu. Namun, jika materi tersebut diberikan 

kepada seseorang yang mahir dengan seperangkat kosa kata yang mencukupi, maka 

pembelajaran tata bahasa itu sendiri akan menjadi sebuah kebutuhan guna mengoreksi 

dan mengarahkan bahasannya agar baik dan benar. 

5. Aspek-aspek yang Dinilai dalam Kegiatan Berbicara 

Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam kegiatan berbicara, sebagaimana yang 

disarankan oleh para ahli adalah sebagai berikut: 

a. Dilihat dari aspek kebahasaan, meliputi: 

1) Pengucapan (makhraj) 

2) Penempatan tekanan (mad, syiddah) 

3) Nada dan irama 

4) Pilihan kata 

5) Pilihan ungkapan 

6) Susunan kalimat 

7) Variasi 

b. Dilihat dari aspek non-kebahasaan, meliputi: 

1) Kelancaran 

2) Penguasaan topic 

3) Keterampilan 

4) Penalaran 

D. Hasil Nilai Maharataul Kalam Peserta Didik Kelas X Al-Khairaat Gentuma yang Tidak 

Diterapkan Strategi At-Tabir Al-Mushawwar 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari siswa kelas VIII B MTs. Muh 

Al-Falah Limboto Barat dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest 

X F F.X 

30 1 30 

40 1 40 

41 1 41 

43 1 43 

48 1 48 

57 1 57 
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59 1 59 

61 1 61 

64 2 128 

Jumlah 10 507 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ 𝑓𝑋= 507, sedanglan nilai N 

sendiri adalah 10. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

M𝑥 = 
∑ 𝑓𝑋

𝑁
 

= 
507

10
 

= 50,7 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai keterampilan berbicara 

peserta didik kelas kelas VIII B MTs. Muh Al-falah Limboto Barat sebelum penerapan 

strategi Ta’bir Mushawwar  yaitu 50,7. Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen 

Pendidkan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan peserta didik dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2. Tingkat penguasaan materi sebelum penerapan strategi al-ta’bir Musahwwar 

No 

 

Interval  Frekuensi Persentase% Kategori 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

0 – 34 

 

35 – 54 

 

55 – 64 

 

65 – 84 

 

85 – 100 

1 

 

3 

 

6 

 

0 

 

0 

10% 

 

30% 

 

60% 

 

0 

 

0 

Sangat 

Rendah 

Rendah 

 

Sedang 

 

- 

 

- 

 Jumlah 10 100  

Dari tabel di atas  terlihat bahwa persentase skor hasil Keterampilan Berbicara 

peserta didik kelas VIII B MTs. Muh Al-falah Limboto Barat sebelum diterapkan strategi 

Tabir Mushawawar , sebesar  10%  berada pada kategori sangat rendah, sebesar 30% berada 

pada kategori rendah dan 60% berada pada kategori sedang. Di sampinng itu, sesuai dengan 

skor rata-rata Keterampilan peserta didik sebesar 50,7 jika dikonversi pada tabel ternyata 

berada dalam kategori rendah. Hal ini berarti rata-rata hasi; keterampilan berbicara peserta 

didik kelas VIII B MTs. Muh Al-falah Limboto Barat sebelum diterapkan strategi Ta’bir 

Mushawwar berada pada kategori rendah. Untuk mencari mean (rata-rata) nilai postest 
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dari siswa kelas VIII B MTs. Muh Al-falah Limboto Barat dapat dilihat melalui tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai postest 

X F F.X 

76 2 152 

77 1 77 

81 1 81 

85 1 85 

86 1 86 

88 2 176 

89 1 89 

91 1 91 

Jumlah 10 837 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ 𝑓𝑋= 837, sedanglan nilai N sendiri 

adalah 10. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut: 

M𝑥 = 
∑ 𝑓𝑋

𝑁
 

= 
837

10
 

= 83,7 

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai keterampilan berbicara peserta didik 

kelas kelas VIII B MTs. Muh Al-falah Limboto Barat setelah penerapan strategi Ta’bir 

Mushawwar  yaitu 83,7. Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidkan dan 

Kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Tingkat penguasaan materi sebelum penerapan strategi  

No Interval  Frekuensi Persentase% Kategori 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

0 – 34 

 

35 – 54 

 

55 – 64 

 

65 – 84 

0 

 

0 

 

0 

 

5 

- 

 

- 

 

- 

 

50% 

Sangat 

Rendah 

Rendah 

 

Sedang 

 

Tinggi 



10  

 

5 

 

85 – 100 

 

5 

 

50% 

 

Sangat 

Tinggi 

 Jumlah 10 100  

Dari tabel di atas  terlihat bahwa persentase skor hasil Keterampilan Berbicara 

peserta didik kelas VIII B MTs. Muh Al-falah Limboto Barat setelah diterapkan strategi 

al-Ta’bir al-Mushawawar sebesar  0%  berada pada kategori sangat rendah, sebesar  0%  

berada pada kategori rendah, sebesar  0%  berada pada kategori sedang, sebesar  50%  

berada pada kategori tinggi dan 50% berada pada kategori sangat tinggi. Di samping itu, 

sesuai dengan skor rata-rata Keterampilan peserta didik sebesar 83,7 jika dikonversi pada 

tabel ternyata berada dalam kategori tinggi. Hal ini berarti rata-rata hasil keterampilan 

berbicara peserta didik kelas VIII B MTs. Muh Al-falah Limboto Barat setelah diterapkan 

strategi Ta;bir Mushawwar berada pada kategori Tinggi. 

E. Efektivitas Penerapan Strategi Ta’bir Mushawwar dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara Peserta didik Kelas VIII B MTs. Al-Falah Limboto Barat 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni Penerapan Strategi Ta’bir Mushawwar 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara Peserta didik Kelas VIII B MTs. Muh Al-

falah Limboto Barat, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah 

teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 5. Analisis skor Pretest dan Posttest 

No 𝑿𝟏 (𝑷𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕) 𝑿𝟐 (𝑷𝒐𝒔𝒕𝒕𝒆𝒔𝒕) d = 𝑿𝟐−𝑿𝟏 𝒅𝟐 

1 40 77 37 1369 

2 30 91 61 3721 

3 43 76 33 1089 

4 48 85 37 1369 

5 41 79 38 1444 

6 61 81 20 400 

7 64 89 25 125 

8 57 88 31 961 

9 64 76 12 144 

10 59 88 29 841 

 507 837 323 11463 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md = 
∑ 𝑑

𝑁
 

= 
323

10
 

 =  32,3 
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2. Mencari harga “ ∑ 𝑋²𝑑 ” dengan menggunakan rumus: 

 ∑ 𝑋²𝑑 =  ∑ 𝑑 – 
(∑ 𝑋²)

𝑁
 

 = 11463− 
(323²)

10
 

 = 11463− 
(104329)

10
 

 = 11463– 10432,9 

 = 1210,1 

3. Menentukan harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑡 = 
𝑀𝑑

√
∑ 𝑋2𝑑

𝑁 (𝑁−1)

 

 

= 
32,3

√
1210,1

10(10−1)

 

 

= 
32,3

√
1210,1

90

 

 

= 
32,3

√13,44
 

= 
32,3

3,66
 

= 8,82 

4. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan  

Kaidah pengujian signifikan Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima, yang berarti bahwa penerapan Strategi Ta’bir Mushawwar efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas VIII B MTs. Muh Al-falah 

Limboto Barat. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, yang berarti bahwa 

penerapan Strategi Ta’bir Mushawwar tidak efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik kelas VIII B MTs. Muh Al-Falah Limboto Barat. 

5. Menentukan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 

𝛼 = 0,05  dan 𝑑. 𝑏 = 𝑁 − 1 = 10−1 = 9 maka diperoleh 𝑡0.05 = 1,833 

6. Kesimpulan 

Setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  8,82 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,833 maka diperoleh tHitung > 

tTabel atau 8,82 > 1,833. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Ini berarti bahwa penerapan penerapan Strategi Ta’bir Mushawwar efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas VIII B MTs. Al-Falah 

Limboto Barat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data. penulis mengemukakan beberapa 

kesimpulan berkenaan dengan efektifitas strategi al-Tabir al- Mushawwar dalam 

meningkatkan mahāratul kalam peserta didik kelas VIII B MTs. Al-Falah Limboto barat. 
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Kesimpulan dari hasil penelitian: 1) Terdpat perbedaan antara kelas yang diterapkan dan 

yang tidak diterapkan strategi al-Tabir al-Mushawwar yaitu diuji menggunakan Uji T 

Beda. 2) terdapat kelebihan dan kekurangan pada strategi ini. 3) staretegi al-ta’bir 

mushawwar efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 4) 

menunjukkan bahwa t_Hitung= 8,82 dan t_Tabel= 1,833 maka diperoleh  𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 = atau  8,821,833. Nilai perbandingan menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

(H_a) diterima, dan hipotesis nol (H_0) ditolak. Dalam arti bahwa penerapan strategi al-

ta’bir al-mushawwar efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII 

B di Sekolah Menengah Al-Falah Limboto Barat Gororontalo. 
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